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ABSTRAK
Bahasa merupakan alat berpikir manusia dan sumber pertama pemahaman dan
pengetahuan manusia. Penelitian ini bertujuan untuk membantu siswa memperoleh
keterampilan bahasa dan komunikasi yang baik dan mempersiapkan siswa
menghadapi tantangan masa depan. Data dikumpulkan melalui data tinjauan pustaka
dan observasi. Studi literatur melibatkan pengumpulan dan analisis data dari teori-
teori sebelumnya seperti artikel, buku, esai dan observasi kelas. Hasil penelitian dapat
diperoleh dari dua metode pembelajaran bahasa inggris yaitu, Community Languange
Learning (CLL), dan Total Physical Response (TPR). Hasil penelitian menyimpulkan
bahwa kedua metode tersebut sangat penting sehingga siswa mampu memahami
pembelajaran. Untuk pembelajaran Bahasa inggris siswa dan kedua metode tersebut
mempunyai tujuan. Oleh karena itu, membantu siswa memperoleh keterampilan
berbahasa yang baik dan komunikasi mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di

masa yang akan datang.

Kata Kunci: Bahasa inggris, metode Community Languange Learning, metode Total

Physical Response,

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan alat berpikir manusia dan sumber pertama pemahaman dan
pengetahuan manusia (Sari & Lestari, 2019) Bahasa Inggris merupakan bahasa universal
yang digunakan sebagai bahasa pertama di sebagian besar dari negara di seluruh
dunia. Selain itu, bahasa Inggris merupakan bahasa internasional yang perlu dipelajari
atau dikuasai (Maduwu, 2016). Bahasa adalah yang paling penting untuk menjadi
sarana komunikasi. Suka atau tidak, bahasa Inggris kini mendominasi seluruh aspek

(Nasution, 2018) Keterampilan yang diharapkan siswa pada tingkat sekolah dasar
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antara lain kemampuan berbahasa yang baik sebagai modal terpenting dalam

berkomunikasi dan berinteraksi (Nurani et al., 2019)

Pada keterampilan Bahasa inggris berhubungan dengan empat aspek yaitu,
membaca, menulis, berbicara, mendengarkan dan siswa diharapkan mahir dalam
kosakata Bahasa inggris (Nursyamsiah, 2021) Tentunya siswa sekolah dasar akan
diperkenalkan atau diajarkan keterampilan dasar bahasa Inggris seperti pengucapan
bahasa Inggris (Nuresa et al., 2023). Namun pengucapan yang benar masih menjadi
pekerjaan rumah guru, karena masih banyak siswa yang belum bisa mengucapkan
alfabet bahasa Inggris dengan benar sesuai dengan aksen penutur asli (Sya & Helmanto,
2020). Pada pembelajaran Bahasa inggris ini menggunakan dua metode yaitu,
Pembelajaran Bahasa Komunitas (Community Languange Learning) dan Respon Fisik Total

(Total Physical Response).

Pendidikan bahasa sejak dini memegang peranan penting dalam tumbuh
kembang anak. Pembelajaran bahasa Inggris merupakan bagian dari pendidikan
bahasa yang harus diteruskan kepada anak sejak dini (Nasution, 2016) Pada metode
Community Languange Learning (CLL) merupakan metode pembelajaran struktur bahasa
dan komunikasi secara bersamaan, hal ini saling berkaitan untuk menguasai Bahasa
contoh, seperti Bahasa inggris (Febriyanti, 2017) Untuk menciptakan suasana belajar
agar tidak cepat bosan, pembelajaran bahasa inggris dirancang dengan menciptakan
suasana yang nyaman (Budiharto & Syahroni, 2020) Dengan menggunakan lagu,
permainan, poster dan video bergaya kartun (Harsono et al., 2023).

Metode kedua yaitu Metode Total Physical Response (TPR) merupakan salah satu
teknik pembelajaran bahasa yang mengutamakan aktivitas yang berhubungan
langsung dengan aktivitas fisik dan gerak (Sayd et al., 2018). Keunggulan metode TPR
adalah pembelajaran bahasa menyenangkan bagi guru dan siswa, dan siswa terbebas
dari tekanan dan stres saat belajar, siswa mempunyai daya ingat belajar jangka panjang
karena adanya penguatan potensi otak kanan dan kiri. Dengan penekanan pada

pemahaman, metode ini mudah dipadukan dengan metode lain berdasarkan
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pendekatan komunikatif (Maili, 2022). Pada pembelajaran Bahasa inggris kedua
metode ini sangat bagus untuk diajarkan kepada siswa. Karena dengan kedua metode
ini guru mengajak siswa untuk lebih aktif, dan belajar untuk eksplorasi materi. Tugas
guru hanya mengarahkan, membimbing, dan memberikan umpan balik. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk membantu siswa memperoleh keterampilan bahasa dan

komunikasi yang baik dan mempersiapkan siswa menghadapi tantangan masa depan.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah tinjauan pustaka dan
observasi. Studi literatur melibatkan pengumpulan dan analisis data dari teori-teori
sebelumnya seperti artikel, buku, dan esai. Observasi mengacu pada membaca kembali
presentasi yang disajikan di kelas dan mengamati hasilnya. Penelitian ini hanya

didasarkan pada tinjauan literatur dan observasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembelajaran Bahasa Komunitas (Community Languange Learning)

Metode ini menyarankan para guru untuk menganggap siswanya sebagai pribadi seutuhnya
(Ekowijayanto, 2019). Pembelajaran secara pribadi berarti guru tidak hanya
mempertimbangkan kecerdasan siswa, tetapi juga memahami hubungan antara emosi siswa,
reaksi fisik dan naluri, respon defensif dan motivasi belajar. Orang dewasa sering kali merasa
terancam oleh situasi pembelajaran baru. Mereka terancam oleh perubahan yang datang dari
pembelajaran dan ketakutan akan terlihat bodoh dan cara untuk mengatasi ketakutan siswa
adalah dengan menjadi guru konselor bahasa. Seorang konselor tidak berarti seseorang yang
terlatih dalam bidang psikologi; hanyasaja seseorang yang terampil 'memahami’ perjuangan
yang dihadapi siswa ketika mereka mencoba menginternalisasikan bahasa lain (Kosim &
Gusmiati, 2018). Guru yang dapat memahami dapat menunjukkan penerimaannya terhadap
siswanya. Dengan memahami ketakutan siswa dan peka terhadapnya, Guru dapat membantu
siswa mengatasi perasaan negatifnya dan mengubahnya menjadi energi positif untuk

melanjutkan pembelajarannya.
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Tujuan guru yang menggunakan Community Language Learning (CLL) ingin
ssiswanya belajar bagaimana menggunakan bahasa target secara komunikatif (Hanum

& Rahmawati, 2019). Selain itu, mereka ingin siswanya belajar tentang pembelajaran

mereka sendiri, mengambil tanggung jawab yang lebih besar terhadap pembelajaran

tersebut, dan belajar bagaimana belajar dari satu sama lain. Peran guru pada dasarnya

adalah sebagai konselor hal ini tidak berarti bahwa guru tersebut adalah seorang
terapis, atau bahwa guru tersebut tidak mengajar (Hafidah, 2012) Sebaliknya, ini berarti
bahwa guru menyadari betapa mengancamnya situasi pembelajaran baru bagi pelajar
dewasa, sehingga dia dengan terampil memahami dan mendukung siswanya dalam
perjuangan mereka untuk menguasai bahasa target. Metode Pembelajaran Bahasa tidak
berpusat pada siswa atau berpusat pada guru, melainkan berpusat pada guru dan
siswa. Keduanya menjadi pengambil keputusan di kelas, membangun hubungan

dengan antar siswa sangatlah penting.

Respon Fisik Total

Metode ini merupakan metode yang didasarkan pada koordinasi bahasa dan
gerakan fisik (Karyati, 2018) Jadi,melalui metode ini siswa akan memperoleh bahasa
melalui gerakan fisik, sehingga dapat mengurangi stres pada siswa (5. N. N. Maili et
al., 2022). Tujuan guru menggunakan metode ini karena faktanya, metode TPR
dikembangkan untuk mengurangi stres yang dirasakan oleh siswa ketika mempelajari
bahasa asing, sehingga dapat memotivasi siswa untuk terus belajar dan meningkatkan
kemampuan berbahasa asing (Qoriah & Farisya, 2022). Karakteristik pada proses
pembelajaran menggunakan metode TPR guru memberikan perintah kepada siswa,
kemudian melakukan tindakan bersama. Siswa menunjukan bahwa mereka dapat

memahami perintah dengan melaksanakan sendiri.

Metode ini dapat di ajarkan kepada siswa dengan menggunakan bahasa ibu
mereka, namun setelah perkenalan, jarang sekali menggunakan bahasa ibu siswa.

Untuk mengetahui apakah siswa sudah paham dengan perintah yang guru berikan
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maka siswa diberikan evaluasi. Penilaian formal dapat dilakukan dengan hanya
meminta siswa secara individu untuk menyelesaikan serangkaian tindakan. Ketika
siswa menjadi lebih mahir, penampilan sandiwara yang mereka buat dapat menjadi

dasar evaluasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil diatas kedua metode tersebut sangat penting sehingga siswa
mampu memahami pembelajaran. Untuk pembelajaran Bahasa inggris siswa dan kedua
metode tersebut mempunyai tujuan. Tujuan utama dari metode CLL adalah agar siswa dapat
belajar menggunakan bahasa target secara komunikatif dan mengambil tanggung jawab atas
proses pembelajaran mereka sendiri. Namun tujuan utama metode TPR adalah mengurangi stres
yang dirasakan siswa dalam pembelajaran bahasa asing, sehingga meningkatkan motivasi belajar

mereka.
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